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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

7.1 Kesimpulan 

Pada 10 jurnal yang sudah direview, hanya minoritas yang meneliti terapi 

musik klasik mozart untuk mengatasi insomnia pada penderita kanker, mayoritas 

dari jurnal yang sudah didapat membahas tentang terapi musik untuk 

meningkatkan kualitas tidur. Sedangkan untuk populasinya juga mayoritas adalah 

lanjut usia. 

Musik dapat menyembuhkan insomnia, menenangkan saraf, 

menyediakan makanan untuk pikiran dan emosi. Saat mendengarkan musik santai, 

hormon stres dalam darah dapat berkurang. Misalnya ketika mendengar musik 

klasik dimana otak manusia menikmati proses penyembuhan yang terjadi, musik 

juga memberikan warna warni emosi dan membantu dalam menurunkan tingkat 

kecemasan.Dengan adanya terapi musik diharapkan dapat mengurangi terjadinya 

insomnia dan terapi ini tidak menggunakan ataupun menghabiskan biaya serta 

waktu yang banyak, sehingga bisa dilakukan dengan mudah.  

7.2 Saran 

Pemberian terapi musik klasik mozart terhadap insomnia pada penderita 

kanker dapat dilakukan dengan cara mengikuti SOP terapi musik dan pemberian 

kuesioner insomnia (ISI). Hal ini disarankan bisa meningkatkan kualitas maupun 

kuantitas tidur penderita. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain dengan dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Lalu untuk alat ukur 
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yang akan digunakan untuk penelitian agar dilakukan uji validitas terlebih dahulu 

sehingga hasil yang diperoleh tidak bias.  
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